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SUMMARY

SEPTI PUSPITA SARI. The Physical Characteristics of Pineapple (Ananas 

(L) Merr) Leaf Fiber with the Addition of Synthetic Dyes (Supervised by 

ENDO ARGO KUNCORO and AMIN REJO).
The research objective was to determine the effect of synthetic dyes on 

physical characteristics of pineapple leaf s fiber. Method used in this study was 

descriptive method. The data was presented in tables and graphs. There were 

three kinds synthetic dyes used in this reseach (Procion blue, Naphol dark yellow 

brown and Direct red. The observed parameters were absorption capacity, fade 

capacity, fiber curliness, tensile strength and diameter.

The highest absorption capacity (58.65 %) was found in fiber of Cayenne 

variety with Napthol dark yellow brown, and the lowest (41.32 %) in fiber Queen 

variety with Direct red. The highest curliness (2.33 %) was found in fiber of 

Queen variety with Napthol dark yellow brown, and lowest (1.67 %) in fiber 

Cayenne variety with Procion blue. The highest fiber diameter (0.012 mm) was 

found in fiber of Cayenne variety, and the lowest (0.01 mm) in fiber Queen 

variety. The highest tensile strength (19.7 g/tex) was found in fiber Cayenne 

variety with Direct red and Procion blue, and the lowest (16.4 g/tex) in fiber 

Queen variety with Napthol dark yellow brown.

The best treatment was found in pineapple leave of Cayenne variety using 

dye of Procion blue in terms of absorption capacity, fade capacity, fiber curliness, 
tensile strength and diameter.

comosus

Key words: fiber, dye, absorption, fade, curliness, tensile strength, diameter.



RINGKASAN

SEPTI PUSPITA SARI. Sifat Fisik Serat Daun Nanas (Ananas comosus (L) 

Merr) setelah Penambahan Pewarna Sintetis (Dibimbing oleh ENDO ARGO 

KUNCORO dan AMIN REJO).
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pewarna sintetis 

terhadap sifat fisik serat daun nanas. Metode pada penelitian ini adalah metode 

deskriptif melalui pengamatan dan penyajian data secara tabulasi dan grafik. 

Terdapat tiga jenis pewarna sintetis yang digunakan pada penelitian ini (Procion 

blue, Napthol darkyellow brown dan Direct red). Parameter yang diamati adalah 

daya absorpsi, daya pudar serat, kekeritingan serat, kekuatan tarik dan diameter.

Daya absorpsi tertinggi (58,65 %) terdapat pada serat daun nanas varietas 

Cayenne dengan Napthol darkyellow brown dan terendah (41,32 %) pada varietas 

Queen dengan Direct red. Kekeritingan tertinggi (2,33 %) pada serat daun nanas 

varietas Queen dengan Napthol darkyellow brown dan terendah (1,67 %) pada 

varietas Cayenne dengan Procion blue. Diameter tertinggi (0,012 mm) pada serat 

daun nanas varietas Cayenne dan terendah (0,01 mm) pada varietas Queen. 

Kekuatan tarik terbesar (19,7 g/tex) pada serat daun nanas varietas Cayenne 

dengan Direct red yaitu dan terendah (16,4 g/tex) pada varietas Queen dengan 

Napthol darkyellow brown.

Hasil penelitian terbaik berdasarkan indikator daya absorpsi, daya pudar 

serat, kekeritingan serat, kekuatan tarik dan diameter yaitu serat daun 

varietas Cayenne dengan pewarna Procion blue.
nanas

Kata kunci: serat, pewarna, absorpsi, kekeritingan, kekuatan tarik, diameter.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Nanas (Ananas comosus (L) Merr) merupakan tanaman yang banyak 

dibudidayakan di Indonesia. Nanas yang dibudidayakan di Sumatera Selatan ada 

dua varietas yaitu Queen dan Cayenne (Santoso, 2010). Nanas dengan varietas 

Cayenne memiliki ciri berdaun halus, tidak berduri dan buah besar, sedangkan 

nanas varietas Queen memiliki ciri daun pendek, berduri tajam dan buah lonjong 

mirip kerucut.
Menurut Badan Pusat Statistik (2011), produksi buah nanas di Indonesia 

tahun 2000 hanya sebesar 399.299 ton dan meningkat sebesar 9,54% di tahun 

2011 menjadi 1.540.626 ton. Sentra produksi buah nanas di Sumatera Selatan 

berada di kabupaten Muara Enim, Ogan Ilir dan Prabumulih dengan total produksi 

sebesar 140.850 ton per tahun (BPS, 2009). Peningkatan kesadaran masyarakat 

akan nilai gizi dan bertambahnya permintaan bahan baku industri pengolahan 

buah menyebabkan permintaan akan buah nanas meningkat.

Peningkatan permintaan nanas menyebabkan limbah daun nanas semakin 

bertambah, sedangkan dari segi ekonomi daun nanas hampir dinyatakan tidak 

mepunyai nilai jual. Selain buahnya dapat dikonsumsi, daun nanas dapat juga 

diambil seratnya untuk diolah menjadi bahan baku industri tekstil dalam 

pembuatan pakaian. Kekurangan pengetahuan para petani menyebabkan daun 

nanas hanya diolah menjadi pupuk dan pakan ternak, padahal daun nanas 

memiliki serat dan mempunyai nilai yang lebih tinggi baik dari segi fungsi 
maupun nilai ekonomis (Wijoyo et al, 2011).

Serat adalah jaringan pada hewan maupun tumbuhan yang berbentuk 

memanjang dan utuh seperti benang atau pita. Serat yang berasal dari tumbuhan 

terdiri dari serat biji, serat buah, serat batang dan serat daun (Hartanto, 2003). 

Serat daun nanas (pineapple—leaf fibres) merupakan salah satu jenis serat yang 

berasal dari tumbuhan (vegetable fibre') yaitu daun nanas. Daun nanas merupakan 

tumbuhan (vegetable fibre) yaitu daun nanas. Daun nanas merupakan salah satu 

bagian tanaman yang memiliki kandungan serat yang tinggi (Hastuti, 2012).

1 Universitas Sriwijaya
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Serat daun nanas dapat diolah menjadi benang untuk bahan baku pada 

industri tekstil dalam pembuatan pakaian (Natalia, 2004). Industri tekstil di 

Indonesia merupakan salah satu komoditi ekspor penghasil devisa Negara 

(Hastuti, 2012). Pengambilan selulosa secara umum dilakukan melalui proses 

ekstraksi dengan menggunakan larutan alkali (Abe dan Yano, 2009).

Umur dan letak daun berpengaruh terhadap nilai kekuatan tank serat nanas 

(Fitriyanti, 2008). Daun nanas muda menghasilkan serat yang tidak panjang dan 

tidak kuat, sedangkan tanaman nanas yang terlalu tua menghasilkan serat yang 

pendek, kasar, getas atau rapuh (short, coarse and brittle fibre). Pengambilan 

serat daun nanas sebaiknya dilakukan pada usia tanaman 1 sampai 1,5 tahun 

(Hidayat, 2008).
Peningkatan mutu serat alami memerlukan peningkatan mutu bahan baku, 

khususnya pada pewarnaan. Kualitas produk tekstil harus ditinjau dari 2 aspek, 

yaitu aspek fisika dan kimia. Aspek fisika ditinjau melalui pengujian kekuatan 

tarik kain, kekuatan sobek kain dan mengkeret kain, sedangkan aspek kimia 

melalui pengujian misalnya daya serap kain dan ketahanan luntur warna kain 

(Wedyatmo dan Nugroho, 2013). Produk kerajinan serat selama ini menggunakan 

bahan pewarna sintetik, seperti Napthol, Procion dan Direct. Penggunaan 

pewarna sintetis lebih mudah diperoleh di pasaran, ketersediaan warna terjamin, 

banyak jenis warna dan lebih praktis dalam penggunaannya. Karakteristik dari zat 

pewarna sintetis adalah warna lebih cerah, lebih homogen dan memiliki variasi 

warna lebih banyak dibandingkan zat pewarna alami (Winamo, 2002).

Pewarna sintetis digunakan untuk mengetahui sifat dari dua varietas nanas 

yaitu Queen dan Cayenne setelah diberi pewarna, karena tidak semua serat alam 

dapat mengabsorpsi pewarna dengan baik. Absorpsi adalah kemampuan fluida 

untuk terserap oleh fluida lainnya, sedangkan kemampuan fluida untuk terikat 

pada suatu benda padat hingga membentuk suatu lapisan disebut adsorpsi 

(Hastuti, 2012). Kemampuan serat menyerap zat warna dapat mempengaruhi 
kualitas serat sebelum akhirnya dilakukan pengolahan serat menjadi bahan baku 

tekstil.
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1.2. Tujuan
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh pewarna 

sintetis terhadap sifat fisik serat daun nanas.
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